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ABSTRACT
The objectives of this research are to investigate: (1) the self assessment
technique doesn’t optimum implemented. (2) to optimize the self assessment
technique based on Google Form. (3) the impact of self assessment technique
based on Google Form.
This research used the qualitative descriptive research method. The data
sources of research were informants, observations, and documentation. The
samples of research were taken by using the purposive sampling technique. The
data of research were collected through observation, in-depth interview, and
documentation also validated by using the data and method trianggulations. They
were then analyzed by using interactive model of analysis consisting of four main
components, namely: data collection, data reduction, data display, and conclusion
drawing.
The result of research are as follows: (1) the self assessment which has
been done by Pancasila and Civic Education teachers on SMK Negeri 2
Karanganyar only implemented once in a semester does not meet the assessment
criteria. This was caused by several problems that self assessment require a lot of
time while the time for learning is limited, many aspect of assessment that cause
theacher’s performance is forced, requires a considerable cost, the lack of caring
teachers to implement self assessment regularly because of limited time so self
assessment is ignored by the teachers and teacher’s lack of understanding about
self assessment. (2) Self assessment techniques based on Google Form can be
delivered more optimum in ways of utilizing learning support facility as computer
laboratory and wifi connection as maximum as possible. Implementation of self
assessment based on Google Form is more efficient of time, cost, and teacher’s
need not to forced. (3) The impact of self assessment based on Google Form were
students can carry out self assessment as the discipline and also have a high
interest towards self assessment based on Google Form. Impact on teachers that
teachers can do a self assessment in a simple form, authentic, and more objective.
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PENDAHULUANSalah satu tujuan yang ingindicapai bangsa Indonesia sepertiyang termuat dalam pembukaanUndang-Undang Dasar NegaraRepublik Indonesia tahun 1945alinea keempat adalah mencerdaskankehidupan bangsa yang dilakukanmelalui pendidikan. MenurutUndang-undang No. 20 tahun 2003tentang Sistem Pendidikan Nasionalpasal 1 ayat 1, adalah sebagaiberikut:Pendidikan adalah usahasadar dan terencana untukmewujudkan suasana belajar danproses pembelajaran agar pesertadidik secara aktif mengembangkanpotensi dirinya untuk memilikikekuatan spiritual keagamaan,pengendalian diri kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia sertaketerampilan yang diperlukandirinya, masyarakat, bangsa dannegara.Tujuan pendidikan nasionalterungkap dalam Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang SistemPendidikan Nasional BAB II pasal 3sebagai berikut :Pendidikan nasionalberfungsi mengembangkankemampuan dan membentuk watakserta peradaban bangsa yangbermartabat dalam rangkamencerdaskan kehidupan bangsabertujuan untuk berkembangnyapotensi peserta didik agar menjadimanusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap, kreatif, mandiri dan menjadiwarga negara yang demokratis sertabertanggungjawab.Untuk mengetahui tingkatpencapaian tujuan pendidikan, makaperlu diadakan evaluasi.Sebagaimana yang dikemukakan olehUno dan Koni (2012:3) bahwa“evaluasi adalah proses pemberianmakna atau ketetapan kualitas hasilpengukuran dengan caramembandingkan angka hasilpengukuran tersebut dengan kriteriatertentu”. Pada hakikatnya, evaluasimerupakan sebuah proses yangsistematis dan berkelanjutan untukmenentukan kualitas dari sesuatu,berdasarkan pertimbangan ataskriteria tertentu dalam rangkapembuatan suatu keputusan.Perubahan kurikulummenjadi kurikulum 2013 sangatberpengaruh pada perubahan sistempenilaian yaitu pada pelaporan hasilbelajar siswa. Guru diharuskan untukmenuliskan hasil belajar bukan hanyapada aspek kognitif saja tetapi jugaaspek afektif dan psikomotor. Sistempenilaian berdasarkan kurikulum2013 juga harus menggunakan alatatau instrumen yang banyak dandisesuaikan dengan tujuanpembelajaran. Dari berbagai aspekpenilaian tersebut, sebenarnya dapatdipermudah menggunakan teknologiinformasi dan komunikasi yaitudalam penilaian aspek kognitif
Anggi, Hassan & Yuliandari: teknik penilaian diri berbasis google form ...484
menggunakan tes secara online sertaaspek afektif  mengisi kuesionersecara online melalui website google
form. Menurut pendapat yangdikemukakan oleh Lamont (2011: 5)bahwa, “Google Forms is closely
integrated with sheets. It let users
create online form for data entry, such
as a survey or sign up sheets”. Maksuddari pernyataan tersebut yakni
Google Form terintegrasi erat denganlembar. Google Form inimemungkinkan pengguna membuatformulir online untuk memasukkandata, seperti survei, kuesioner,angket atau lembar formulirpendaftaran. Google Form atau yangdisebut google formulir adalah alatyang berguna untuk merencanakanacara, mengirim survei, memberikansiswa atau orang lain kuis, ataumengumpulkan informasi yangmudah dengan cara yang efisien.Rahmawati dan Sunarti(2014: 49) berpendapat bahwa,“penilaian konsep diri adalahpenilaian seseorang terhadap dirinyasendiri yang menyangkut keunggulandan kelemahannya. Informasimengenai konsep diri siswa sangatpenting diketahui sekolah untukmenentukan program yang sebaiknyaditempuh siswa”. Sehingga penilaiandiri merupakan salah satu penilaianyang sangat penting untukdilaksanakan oleh guru untukmendapatkan informasi tentangkelemahan dan kelebihan peserta
didik. Informasi tersebut nantinyaakan digunakan oleh sekolah untukmenentukan program-program yangsesuai dengan minat atau bakatpeserta didik.Berdasarkan hasil observasiselama Program PengalamanLapangan (PPL), SMK N 2Karanganyar merupakan sekolahyang telah menerapkan kurikulum2013 dan termasuk salah satusekolah percontohan penerapankurikulum 2013 di KabupatenKaranganyar. Fenomena yangterdapat pada pembelajaran PPKnyakni :1. Dalam penilaian pembelajaranPPKn, Guru sudah menerapkanpenilaian yang meliputi tiga ranahyaitu kognitif, afektif danpsikomotor. Namun dalammelaksanakan penilaian,khususnya dalam ranah afektif,guru hanya menilai berdasarkanperkiraan guru selamapembelajaran.2. Penilaian diri dan penilaian antarteman dilakukan hanya satu kalidalam satu semester. Hal inidikarenakan adanya banyak siswadan banyak alat atau komponenyang harus digunakan untukmenilai tidak sebanding denganbanyaknya waktu yang tersediauntuk melakukan penilaian.3. Sarana dan prasarana yangdimiliki SMK Negeri 2Karanganyar sudah cukupmemadai, seperti laboratorium
PKn Progresif, Vol. 12 No. 1 Juni 2017 485
komputer, proyektor disetiapkelas juga terdapat koneksi wi-fi,namun sarana dan prasaranatersebut belum dimanfaatkansecara optimal sebagai penunjangpembelajaran.Siswa kelas X SMK Negeri 2Karanganyar dalam melaksanakanpenilaian diri beranganggapan bahwapenilaian diri merupakan penilaianyang tidak memiliki banyak manfaatatau hanya sekedar mencari nilai. Haltersebut terlihat pada saat penelitimelakukan observasi saat programpengalaman lapangan (PPL) yaituadanya 11% dari jumlah 428 siswayang menyontek pada saat gurumelaksanakan penilaian diri. Bahkanterdapat pula 15% siswa yangmengisi lembar penilaian diriseenaknya dan tidak sesuai dengankondisi yang sebenarnya.Seharusnya, dengan adanya penilaiandiri pada mata pelajaran PPKn siswadiberikan kesempatan untukmenelaah dan melakukan refleksiterhadap kinerja mereka sendiri,siswa dapat mengevaluasi,mengetahui kelemahan, sikap danminat serta kebutuhan untukperbaikan. Namun, jika yang terjadiadalah siswa menyontek dan mengisilembar penilaian diri dengan kondisiyang tidak sebenarnya maka tujuandari penilaian diri tidak tercapai.Berdasarkan permasalahantersebut, jika tidak segera diatasimaupun segera dicari pemecahanmasalah yang tepat maka akan
menimbulkan masalah-masalah yangbaru dalam penerapan teknikpenilaian diri. Tujuan dari penelitianini adalah untuk mengetahui: (a)sebab teknik penilaian diri belumoptimal dilaksanakan, (b) bagaimanamengoptimalkan teknik penilaian diriberbasis Google Form, serta (c)mengetahui dampak teknik penilaiandiri berbasis Google Form pada matapelajaran Pendidikan Pancasila danKewarganegaraan kelas X SMK N 2Karanganyar tahun ajaran2015/2016.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilakukanmenggunakan pendekatan kualitatif.Pendekatan kualitatif adalah suatuproses penelitian dan pemahamanyang berdasarkan pada metodologiyang menyelidiki suatu fenomenasosial dan masalah manusia. Padapendekatan ini, peneliti membuatsuatu gambaran kompleks, menelitikata-kata, laporan terinci daripandangan responden, danmelakukan studi pada situasi yangalami dengan pertimbangan bahwadata yang akan diperoleh daripenelitian ini merupakan deskriptifkualitatif yaitu berupa kata-kata dankalimat untuk menjabarkan hasilpenelitian, kemudian penelitimelakukan analisis dari data yangditemukan.
1. Unit AnalisisDalam pelaksanaannyapenelitian ini menetapkan SMK
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Negeri 2 Karanganyar sebagai unitanalisis. Penetapan sekolah tersebutmengacu pada pertimbangan bahwasekolah yang dipilih dapatmendukung data yang diperlukandalam penelitian. Tempat yangdigunakan dalam penelitian adalahSMK Negeri 2 Karanganyar yangberada di Jl. Yos Sudarso, Bejen,Karanganyar dengan alasan (a) SMKNegeri 2 Karanganyar adalah salahsatu sekolah percontohan yangmenerapkan kurikulum 2013 diKabupaten Karanganyar. (b) SMKNegeri 2 Karanganyar memilikisarana dan prasarana yang memadaiseperti laboratorium komputer,koneksi internet, wifi, namun belumsepenuhnya dimanfaatkan untukpembelajaran khususnya bagianevaluasi/ penilaian. (c) Lokasipenelitian merupakan tempatPraktek Pengalaman Lapangan. (d)Belum pernah menjadi objekpenelitian dengan materi dan judulyang sama yaitu teknik penilaian diriberbasis Google Form.Karena adanya alasan di atasmaka telah mampu mewakiliinformasi yang dibutuhkan dalampenelitian ini, karena dalampenelitian kualitatif kebutuhan akaninformasi adalah hal yang palingpenting dalam rencana penetapanunit analisis.
2. Teknik Pengumpulan DataSesuai dengan permasalahandalam penelitian ini, maka dalammemilih instrumen sebagai alat
pengumpul data dalam penelitian iniadalah peneliti sendiri dengan alatbantu pengumpul data berupapedoman wawancara dan pedomanobservasi.
a. WawancaraWawancara yang dimaksuddalam penelitian ini adalahwawancara dengan Guru MataPelajaran Pendidikan Pancasila danKewarganegaran serta Peserta didik.Wawancara digunakan untukmengumpulkan data berkaitandengan apa penyebab teknikpenilaian diri belum optimaldilaksanakan, bagaimanamengoptimalkan teknik penilaian diriberbasis Google Form, sertabagaimana dampak teknik penilaiandiri berbasis Google Form pada matapelajaran Pendidikan Pancasila danKewarganegaraan kelas X SMK N 2Karanganyar tahun ajaran2015/2016.
b. ObservasiObservasi dalam penelitian inidimaksudkan untuk mengamatisecara langsung pelaksanaan teknikpenilaian diri berbasis Google Formpada mata pelajaran PendidikanPancasila dan Kewarganegaraankelas X SMK Negeri 2 Karanganyar.Kegiatan yang diobservasi meliputikegiatan pada tahap perencanaanpenilaian diri, pelaksanaan sertatindak lanjut penilaian diri.
c. Analisis DokumenAnalisis dokumen merupakansalah satu metode pengumpulan data
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yang dilakukan dengan melihatdokumen yang telah terkumpul,mempelajari kemudianmenganalisisnya. Dokumen sebagaisumber data yang berbentuk tertulisatau gambar yang bisa menjadiketerangan tentang keadaan masasekarang maupun keadaan di masalampau yang sewaktu-waktu dapatdilihat kembali. Dokumen yangpeneliti ambil berupa dokumentertulis (Silabus, RPP, lembarpenilaian diri, daftar nilai sikap).
3. Teknik Analisis DataData yang telah dikumpulkansebagai hasil wawancara danobservasi yang tersusun dalambentuk catatan lapangan hasilwawancara dan catatan lapanganhasil obsevasi, kemudian dianalisismelalui tiga tahapan kegiatan yangterjadi secara bersamaan yaitu:reduksi data, penyajian data danpenarikan kesimpulan/verifikasi(Milles dan Huberman, 1992: 16)
a. Reduksi dataReduksi data dilakukansebagai proses memilih, meyeleksidata, menyederhanakan dantransformasi data kasar yangterdapat dalam catatan lapangan.Reduksi data ditujukan untukmenajamkan, menggolongkan,mengarahkan, membuang data yangtidak dibutuhkan sertamengorganisasi data sesuai dengankebutuhannya.
b. Penyajian DataPenyajian data yangdimaksud adalah penyusunansekumpulan data yang telahdireduksi yang memberikemungkinan adanya penarikankesimpulan. Tindakan penyajian datadilakukan dalam bentuk matriks,tabel dan diagram.
c. Penarikan
Kesimpulan/VerifikasiPenarikan kesimpulanakhirnya dapat dilakukan setelahdata tersusun dalam sajian data.Verifikasi sangat penting dilakukanterhadap kesimpulan-kesimpulanyang telah dibuat untuk memperolehvaliditas data.Ketiga alur kegiatan iniberlangsung terus menerussepanjang penelitian berlangsungdan merupakan siklus yang interaktifsehingga setiap kesimpulan yang adabukanlah merupakan kesimpulanakhir, sampai penelitian berakhir.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Teknik penilaian diri yang
belum optimal dilaksanakanHasil penelitian ditemukanbahwa pelaksanaan penilaian diridilakukan oleh guru satu kali padaakhir semester. Hal ini tidak relevandengan Lampiran Peraturan MenteriPendidikan dan Kebudayaan Nomor66 Tahun 2013 tentang StandarPenilaian yang menyatakan bahwa,“penilaian diri dilakukan oleh pesertadidik untuk tiap kali sebelum ulangan
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harian”. Berdasarkan peraturantersebut, maka guru seharusnyamelaksanakan penilaian diri padasetiap selesai memberikan materipembelajaran dan sebelumdilaksanakan ulangan harian. Namunpada kenyataannya, guru tidakmenerapkan penilaian diri secararutin dikarenakan terdapat banyakkendala. Beberapa kendala yangmenyebabkan teknik penilaian diribelum optimal dalampelaksanaannya yakni:a. Untuk melaksanakan penilaiandiri memerlukan waktu yangbanyak sedangkan waktu yangtersedia untuk pembelajaransangat terbatas.b. Terdapat banyak aspek penilaianyang menyebabkan kinerja guruterforsir.c. Pelaksanaan penilaian dirimembutuhkan biaya yang cukupbesar.d. Kurangnya pemahaman gurutentang penilaian diri.e. Pelaksanaan penilaian diritergantung pada kepedulian guruuntuk melaksanakan penilaian.2. Optimalisasi penilaian diriberbasis Google FormPenilaian diri berbasis Google
Form setelah diterapkan oleh GuruPPKn SMK Negeri 2 Karanganyardapat mengoptimalkan penilaian dirikarena penilaian diri berbasis Google
Form telah memenuhi prinsip-prinsippenilaian hasil belajar peserta didikyang tertuang dalam lampiran
Peraturan Menteri Pendidikan danKebudayaan Nomor 66 Tahun 2013tentang Standar Penilaian Pendidikanbahwa penilaian pembelajarandilaksanakan secara:a. Objektif, berarti penilaianberbasis pada standar dan tidakdipengaruhi faktor subjektivitaspenilai. Penilaian diri berbasis
Google Form sudah memenuhiprinsip objektif karenadilaksanakan sendiri oleh pesertadidik dan tidak ada subyektivitasguru.b. Terpadu, berarti penilaian olehpendidik dilakukan secaraterencana, menyatu dengankegiatan pembelajaran, danberkesinambungan. Penilaian diriberbasis Google Form dilakukanmenyatu dengan kegiatanpembelajaran dan dapatdilaksanakan secara rutin sertaberkesinambungan.c. Ekonomis, berarti penilaian yangefisien dan efektif dalamperencanaan, pelaksanaan, danpelaporannya. Penilaian diriberbasis Google Form dilakukansecara efisien baik dalam halperencanaan, pelaksanaan sertatindak lanjut penilaian.d. Transparan, berarti prosedurpenilaian, kriteria penilaian, dandasar pengambilan keputusandapat diakses oleh semua pihak.Prosedur, kriteria dan dasarpengambilan keputusan dalampelaksanaan penilaian diri
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berbasis Google Form diketahuioleh guru dan siswa.e. Akuntabel, berarti penilaian dapatdipertanggungjawabkan kepadapihak internal sekolah maupuneksternal untuk aspek  teknik,prosedur, dan hasilnya. Penilaiandiri berbasis Google Form sudahmemenuhi prinsip akuntabelyakni pelaporan nilai terintegrasidalam penilaian sikap.f. Edukatif, berarti mendidik danmemotivasi peserta didik danguru. Peserta didik memilikiketertarikan yang tinggi terhadappenilaian diri berbasis Google
Form yang dibuktikan dari hasilwawancara serta pengamatanyang dilakukan oleh peneliti.Namun, penilaian diriberbasis Google Form masih memilikikelemahan. Kelemahan  tersebutyakni kurangnya media dan saranapenunjang seperti sambungan wi-fiyang kadang-kadang tidaktersambung dan tidak dapatmenjangkau seluruh kelas. Namunkendala tersebut dapat diatasidengan cara melakukan penilaian diridi ruang Laboratorium Komputer.
2. Dampak penilaian diri berbasis
Google Form pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan kelas X
SMK N 2 Karanganyar tahun
ajaran 2015/2016Berdasarkan hasil penelitiandan analisis dokumen yangdigunakan oleh Guru PPKn kelas X
mengenai dampak penilaian diriberbasis Google Form maka dapatdiketahui bahwa:a. Siswa kelas X SMK Negeri 2Karanganyar dapat melaksanakanpenilaian diri secara disiplin danrutin serta dapat memenuhiprinsip-prinsip penilaian.b. Siswa memiliki tingkatketertarikan yang tinggi terhadapteknik penilaian diri berbasis
Google Form.c. Teknik penilaian diri berbasis
Google Form mampumengembangkan karakter privatsiswa yang meliputitanggungjawab moral terhadapdirinya sendiri, disiplin diri danpenghargaan terhadap harkat danmartabat manusia dari setiapindividu.d. Guru PPKn SMK Negeri 2Karanganyar dapat melaksanakanpenilaian diri secara sederhana,autentik, dan obyektif.
KESIMPULAN DAN SARANBerdasarkan data penelitianyang telah diuraikan dalampembahasan, maka dapatdisimpulkan bahwa:1. Penilaian diri yang telahdilakukan oleh guru PPKn SMKNegeri 2 Karanganyardilaksanakan hanya satu kalidalam satu semester sehinggabelum memenuhi kriteriapenilaian. Penilaian diri belumdilaksanakan secara optimaldikarenakan beberapa kendala
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antara lain memerlukan waktuyang banyak sedangkan waktuyang tersedia untuk pembelajaransangat terbatas, banyaknya aspekpenilaian yang menyebabkankinerja guru terforsir,membutuhkan biaya yang cukupbesar, kurangnya kepedulian guruuntuk melaksanakan penilaiandiri secara rutin dikarenakanwaktu yang terbatas sehinggapenilaian diri terabaikan olehguru serta kurangnya pemahamanguru tentang penilaian diri.2. Penilaian diri berbasis Google
Form dapat dilaksanakan lebihoptimal dengan caramemanfaatkan fasilitas penunjangpembelajaran sepertilaboratorium komputer dansambungan wifi secara maksimal.Pelaksanaan penilaian diriberbasis Google Form lebih hematdalam aspek waktu, biaya, sertatenaga guru. Penilaian diriberbasis Google Form dapatmemenuhi prinsip-prinsippenilaian. Sehingga penilaian diridapat dioptimalkan melaluipenilaian diri berbasis Google
Form.3. Dampak penilaian diri berbasis
Google Form dimana siswa dapatmelaksanakan penilaian dirisecara disiplin dan rutin. Siswamemiliki ketertarikan yang tinggiterhadap teknik penilaian diriberbasis Google Form. Teknikpenilaian diri berbasis Google
Form mampu mengembangkankarakter privat siswa yangmeliputi tanggungjawab moralterhadap dirinya sendiri, disiplindiri dan penghargaan terhadapharkat dan martabat manusia darisetiap individu. Dampak penilaiandiri berbasis Google Form yangdirasakan oleh guru yaitu gurudapat melaksanakan penilaian dirisecara rutin, menghemat biaya,menghemat waktu dan tenagaguru sehingga kinerja guru tidakterforsir dalam satu teknikpenilaian saja, serta guru dapatmelakukan penilaian diri secarasederhana, autentik, serta lebihobyektif.Berdasarkan hasil penelitiandisarankan agar penilaian diriberbasis Google Form yang sudahdilaksanakan oleh guru PPKn SMKNegeri 2 Karanganyar sebaiknyatetap dilaksanakan secara konsistendan berkesinambungan agardiperoleh hasil yang maksimal.Subyektivitas guru dalampelaksanaan penilaian diri berbasis
Google Form maupun penilaiankurikulum 2013 yang lain sebaiknyadikurangi agar dapat mencerminkankarakteristik penilaian autentik. Bagipihak sekolah sebaiknya penilaiandiri berbasis Google Form dapatdilaksanakan lebih optimal dan terusditingkatkan, oleh karena itu saranadan prasarana penunjang lebihdiperhatikan dan dimaksimalkanpenggunaannya. Bagi peserta didik
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hendaknya melaksanakan penilaiandiri berbasis Google Form secaradisiplin dan sesuai dengan kondisiyang sebenarnya.
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